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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Masa AUD dapat 

dikatakan sebagai masa golden age (usia emas) yaitu usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Pada usia ini anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat beragam dalam berbagai 

aspek, antara lain aspek perkembangan nilai agama dan moral, aspek 

perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan kognitif, aspek 

perkembangan sosial dan emosional, aspek perkembangan bahasa dan 

aspek perkembangan seni.  

Anak merupakan anugerah yang dititipkan Allah kepada orang tua 

untuk dididik sebaik mungkin, diri anak siap untuk dijadikan apa saja 

(potensi) tergantung keinginan pembentuknya mau seperti apa. Setiap 

anak yang dilahirkan di muka bumi ini pada dasarnya lahir dengan fitrah-

Nya dan lingkungan yang akan membentuknya. Dengan demikian orang 

tua maupun pendidik wajib mengarahkan anaknya melalui proses 

bimbingan agar anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. 



2 
 

 

Salah satu ayat Al Qur‟an  yang menunjukkan bahwa manusia lahir 

dalam keadaan fitrah  dan tidak tahu apa-apa terdapat dalam Surat An-

Nahl ayat 78 yang berbunyi:  

َ وَ َعَ مَ السَ َمهَكهَل ََلَ عَ جَ َوَ َأ يََ شَ َنَ وَ مهَلَ عَ َت َ ل ََمَ كهَاَتَ هَ مَ أهََنَ وَ طهَبهََنَ مَ َمَ كهَجَ رَ خَ أ ََاللهَوَ  َ وَ َاَرَ صَ ب ََال  .نَ وَ رهَكهَشَ ت ََمَ كهَلَ عَ ل ََةَ دَ ئ فََ َال    

Makna dari ayat di atas adalah, anak terlahir dalam keadaan fitrah 

dan tidak mengetahui apa-apa sehingga diperlukan peran keluarga dan 

masyarakat untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak 

melalui ilmu pengetahuan. Mendidik anak usia dini menjadi suatu 

kewajiban orang tua di rumah sejak dari kandungan hingga beranjak 

dewasa. Dalam ajaran agama Islam, ditekankan pentingnya pendidikan 

anak sejak dalam kandungan ibunya. Pendidikan kepada anak sudah 

diberikan sejak mereka berada dalam kandungan sampai lahir. 

Memberikan pendidikan sejak dini akan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak di masa yang akan datang.  

Pendidikan merupakan segala pengalaman hidup dalam berbagai 

lingkungan yang berpengaruh positif bagi perkembangan individu yang 

berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan berlangsung sejak usia dini 

berlanjut sampai pada jenjang pendidikan lebih lanjut bahkan sampai akhir 

hayat.  

Menurut Rupert S. Lodge berpendapat bahwa pendidikan 

berlangsung bagi siapa pun, kapan pun dan di mana pun. 

Pendidikan tidak terbatas pada persekolahan saja, bahkan 

pendidikan berlangsung di dalam keluarga, sekolah dan di 

lingkungan masyarakat. 
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Pendidikan TK merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini yaitu anak yang berusia 4-6 tahun. Pendidikan TK memiliki peran 

sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta 

mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada 

pasal 1 ayat (14) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang dutujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pengembangan 

potensi anak-anak agar dapat menjadi orang dewasa yang bertanggung 

jawab, mandiri, dan kreatif di masa depannya.  

Di lembaga PAUD terdapat berbagai macam model pembelajaran 

yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Setiap model pembelajaran yang diterapkan di 

lembaga PAUD disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Salah satu model 

pembelajaran yang biasa diterapkan PAUD yaitu model pembelajaran 

Beyond Centre and Circle Time (BCCT) atau model pembelajaran sentra. 

Sentra yang berasal dari kata “centre” yang artinya pusat. Seluruh 

materi yang dialirkan oleh guru kepada anak melalui kegiatan-kegiatan 

yang sudah direncanakan secara teratur sehingga anak dapat membangun 

kemampuan-kemampuan yang ada pada diri anak. Sentra mengandung 

                                                             
1
 Masitoh,dkk, Strategi Pembelajarn TK, (Tagerang Selatan: Universitas Terbuka, 2012), 

h.1.6 
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makna bahwa setiap kegiatan disemua sentra yang disedikan memiliki titik 

pusat (centre point), yang semuanya mengacu pada tujuan pembelajaran.  

Model pembelajaran sentra adalah suatu proses pembelajaran 

dengan konsep konstruktif yang bertujuan untuk merangsang seluruh 

aspek kecerdasan anak melalui bermain terencana dan terarah. Model 

pembelajaran sentra memiliki tujuh kegiatan bermain yaitu, sentra bahan 

alam, sentra seni, sentra balok, sentra persiapan, sentra imtaq (keimanan 

dan ketaqwaan), sentra main peran besar dan sentra main peran kecil. 

Setiap kegiatan bermain, sentra mendukung perkembangan anak dalam 

tiga jenis bermain yaitu bermain sensorimotor (fungsional), bermain peran, 

dan bermain konstruktif (membangun pemikiran anak).  

Salah satu model pembelajaran sentra yang dapat mengembangkan 

kecerdasan anak adalah sentra bermain peran. Sentra bermain peran dapat 

mengembangkan sosial anak seperti bekerja sama, mengikuti aturan, 

menerima peran orang lain, interaksi dengan teman sebaya.  

 Perkembangan sosial anak merupakan kematangan anak dalam 

mencapai hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan 

tradisi, meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi 

dan bekerjasama.
2
 

Dalam perspektif Islam, hubungan sosial dengan sesama manusia 

disebut dengan hablumminannas. Hubungan sosial tersebut harus dibina 

                                                             
2
 Wayan Sutama & Eny Nur Aisyah, Pengembangan Kecerdasan Sosial Emosional Anak, 

(Malang: UMPRESS, 2015), h.124 
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dengan baik serta didasari dengan kemanfaatan yang didapatkan sesuai 

dengan jalan Allah Swt. Hal itu tertuang dalam firman Allah SWT dalam 

Q.S Al-Maidah ayat 2, berikut ini: 

َِ ىَالَ لَ اَعَ وَ ن هَاَوَ عَ ت  وََ  َو ات  قهواللَ اوَ دَ عهَالَ وَ َث َ ىَال َ لَ واَعَ نهَاوَ عَ َت َ ل َاىَوَ وَ قَ الت َ وَ َب  إ ن َالل َش د ي دهَال ع ق ابَن    

Makna dari ayat Al-Quran di atas adalah sikap saling tolong 

menolong merupakan pondasi dalam membangun kerukunan hubungan 

antar masyarakat. Sikap hidup saling tolong menolong merupakan kunci 

hidup tentram di manapun berada. Oleh karena itu, Islam sangat 

menganjurkan pembiasaan berperilaku saling tolong menolong sejak kecil, 

peran guru dan orang tua juga sangat penting untuk berlangsungnya 

penanaman sikap ini. 

Untuk memeroleh keterampilan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, diperlukan kerja sama dari berbagai pihak. Lingkungan 

keluarga merupakan tempat pertama bagi anak yang berperan penting 

dalam mengembangkan sikap atau perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai 

di masyarakat. Lingkungan sekolah juga memberikan kontribusi yang 

besar bagi pertumbuhan dan  perkembangan anak. Kerja sama yang 

terjalin antara pihak keluarga dan pihak sekolah dan memberikan 

pengaruh positif bagi kemajuan perkembangan anak. 

Masa usia 5-6 tahun adalah periode terbaik bagi anak untuk belajar 

mengembangkan kemampuan sosialnya secara positif. Bermain adalah 

kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain 

adalah hidup dan hidup adalah permainan. Agar mencapai hal ini, 
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diperlukan keterlibatan pendidik. Melalui bermain anak dapat 

mengembangkan kemampuan sosialnya dan kemampuan lainnya, seperti 

membina hubungan dengan anak lain, bertingkah laku sesuai dengan 

teman sebayanya, dapat memahami tingkah lakunya sendiri, dan paham 

setiap perbuatannya dan konsekuensinya.
3
  

Oleh karena itu, pendidik harus mampu mengoptimalkan 

kemampuan anak agar mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

Salah satu cara untuk mengembangkan aspek perkembangan sosial anak 

melalui dengan model pembelajaran sentra, dalam kegiatan bermain anak 

berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman bermain yang tepat dapat 

mengoptimalkan seluruh aspek tumbuh kembang anak, baik fisik, emosi, 

kognisi dan sosial anak.
4
  

Di Kota Banjarmasin terdapat beberapa lembaga PAUD yang 

mulai menerapkan model pembelajaran sentra, salah satunya adalah 

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin. 

Berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan di PAUD Terpadu 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin, lembaga PAUD 

membuka program sekolah yang terdiri dari KB (Kelompok Bermain) dan 

TK (Taman Kanak-Kanak). Model pembelajaran yang diterapkan yaitu 

model pembelajaran sentra, sekolah PAUD Terpadu Alam Berbasis 

Karakter Sayang Ibu Banjarmasin membuka lima sentra yaitu sentra balok, 

                                                             
3
 Mayke Sugianto,  Bermain, Mainan dan Permainan, (Jakarta: Departemen pendidikan, 

1995), h.78. 

 
4
 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, ( Jakarta: Kencana, 

2016),h.286  
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sentra bahan alam, sentra bermain peran, sentra persiapan dan sentra 

imtaq.  

Observasi awal dilakukan saat tahun ajaran baru di kelompok A 

sehingga anak baru mengenal sentra. Di sana peneliti melihat beberapa 

kegiatan sentra, salah satunya sentra bermain peran. Di sentra bermain 

peran peneliti melihat beberapa anak belum mampu untuk bersosialisai,  

belum dapat bekerja sama, belum mau mengikuti aturan, belum paham 

konsep berbagi. Dengan demikian, salah satu hal yang menarik perhatian 

peneliti yaitu bagaimana perkembangan sosial anak kelompok B melalui 

model pembelajaran sentra peran. Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi 

Model Pembelajaran Sentra Bermain Peran untuk Perkembanagn 

Sosial Anak Kelompok B di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang 

Ibu Banjarmaisn” untuk melihat secara alamiah bagaimana fenomena 

yang terjadi di PAUD tersebut.  

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas judul ini, penulis perlu memberikan definisi secara 

operasional agar tidak terjadi salah pengertian serta meluasnya 

pembahasan. Maka penulis akan membatasi sesuai dengan definisi-

definisi, sebagai berikut: 

1. Implementasi 
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Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan. Kata implementasi bermuara pada aktivitas, adanya 

aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem maksud dari mekanisme 

adalah bukan sekedar hanya aktivitas tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh.
5
 

Sedangkan implementasi yang dimaksud dari penelitian meliputi 

proses penerapan yang dimulai dari tahap perencanaan, kemudian 

tahap pelaksanaan hingga tahap evaluasi dari pelaksanaan tersebut. 

2. Model Pembelajaran Sentra Bermain Peran 

 Pembelajaran sentra adalah kegiatan yang memfokuskan kepada 

anak, keahlian atau subjek tertentu. Pendekatan sentra atau lingkaran 

adalah pendekatan penyelenggaraan PAUD yang berfokus pada anak 

yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat 

anak dalam lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan 

(scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak, yaitu: 

a. Pijakan lingkungan main 

b. Pijakan sebelum main 

c. Pijakan selama main 

d. Pijakan setelah main.
6
 

 

Bermain peran adalah cara memberikan pengalaman kepada anak 

dengan meminta anak untuk memainkan peran-peran tertentu. Bermain 

peran terbagi menjadi dua yaitu bermain peran makro (besar) ialah 

                                                             
5
 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV. Gree Publishing), h. 19 

 
6
 Andi Agusniatih, Jane M Monepa, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini: Teori dan 

metode Pengembangan( Tasikmalaya: Edu Publisher, 2019), h. 155 
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anak memainkan peran melalui tokoh yang diwakilkan oleh benda-

benda berukuran kecil contoh seperti kandang dengan binatang kecil, 

orang-orangan kecil, boneka, wayang. 

3. Perkembangan Sosial 

Perkembangan sosial adalah proses belajar seseorang untuk 

kemajuan dalam bersikap serta penyesuaian diri dalam hubungan 

sosial sehingga mampu untuk hidup bermasyarakat. Untuk mengetahui 

perkembangan sosial anak kelompok B peneliti mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan 

memiliki karakter tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia 

dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan ( golden age ) pemberian 

stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 

perkembangan selanjutnya. 

Anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok B yang berusia 5-6 tahun. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas yang  telah dijelaskan, maka 

peneliti memfokuskan penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Sentra Bermain Peran 

untuk Perkembangan Sosial Anak Kelompok B di PAUD Terpadu 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Implementasi Model 

Pembelajaran Sentra Bermain Peran untuk Perkembangan Sosial Anak 

Kelompok B  di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter  Sayang Ibu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran sentra bermain 

peran untuk perkembangan sosial anak kelompok B  di PAUD 

Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

model pembelajaran sentra bermain peran untuk perkembangan sosial 

anak kelompok B di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang 

Ibu 

 

 

E. Alasan Memilih Judul  

Alasan yang mendasari penulis memilih judul adalah bermain 

peran banyak memberikan kepada anak kesempatan untuk bicara atau 
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interaksi sehingga dalam interaksi tersebut anak dapat melihat secara 

langsung proses bermain peran dengan memerankan tokoh-tokoh yang 

diperankannya dan anak belajar memainkan peran sosial yang ada di 

masyarakat.  

 

F. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai manfaat pada 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan bidang pendidikan, lebih khusus pada guru agar bisa menjadi 

guru yang profesional dan perkembangan sosial melalui sentra bermain 

peran bisa diterapkan di PAUD lain serta juga sebagai referensi dan 

tambahan pada perpustakaan Jurusan PIAUD, perpustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadikan sekolah menjadi 

sekolah percontohan dalam implementasi model pembelajaran 

sentra bermain peran untuk perkembangan sosial anak Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan informasi pengetahuan khususnya dalam implementasi 
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model pembelajaran sentra bermain peran untuk perkembangan 

sosial anak. 

b. Bagi Peneliti yang akan Datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 

perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

khususnya yang berkenaan dengan penelitian. 

c. Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta pengalam tentang metode sentra. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang peneliti dilakukan, 

terdapat beberapa penelitian terdahulu dalam implementasi model 

pembelajaran sentra bermain peran untuk perkembangan sosial anak yang 

sudah ada yaitu: 

1. Skripsi Sri Wahyuni, Penerapan Metode Bermain Peran untuk 

Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun 

PAUD „Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Kabupaten Kapihing. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode 

bermain peran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

sosial anak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
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tindakan kelas, data yang dikumpulkan melalui observasi. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui nilai rata-rata.
7
 

2. Skripsi Rita Yudiastuti, Peningkatan keterampilan sosial melalui 

bermain peran pada kelompok B TK Pertiwi Ngablak Kecamatan 

Srumbang. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial 

melalui kegiatan bermain peran pada kelompok B TK Pertiwi Ngablak 

Kecamatan Srumbang Kabupaten Magelang. Penelitian ini dilakukan 

karena terdapat permasalahan dalam keterampilan sosial ada anak 

kelompok B TK Pertiwi Ngablak. Subjek penelitian adalah anak 

Kelompok B yang berjumlah lima belas anak.  Objek penelitian ini 

adalah keterampilan sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman 

observasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif.
8
 

3. Jurnal Sulastri Dantes, Implementasi teknik bermain peran dalam 

upaya meningkatkan sikap sosial emosional dan kemampuan bahasa 

anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Dawan Kabupaten 

Kelungkung Tahun Ajaran 2012/1013. 

                                                             
 
7
 Sri Wahyuni, ”Penerapan Metode Bermain Peran untuk Peningkatan Kemampuan 

Sosial Anak Usia 4-5 Tahun PAUD „Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Kabupaten Kapihing”, Skripsi,: 

Universitas Bengkulu, 2014. 

 
8
 Rita Yudiastuti, “Peningkatan Keterampilan Sosial melalui Bermain Peran pada 

Kelompok B TK Pertiwi Ngablak Kecamatan Srumbang”, Skipsi; FIP Univertas Negeri 

Yogyakarta, 2015 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

peningkatan sikap sosial emosional dan kemampuan berbahasa anak, 

melalui implementasi teknik bermain peran. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas, subjek penelitian kelompok B yang 

berjumlah 20 anak. Metode pengumpulan data dengan mengadakan 

observasi, sikap sosial emosional dan kemampuan berbahasa anak, 

analisis data menggunakan deskripsi dan analisis.
9
 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, ada 

persamaan dengan tema yang dikaji oleh peneliti namun penelitian terdahulu 

meneliti tentang perkembangan sosial emosional anak sedangkan peneliti 

hanya meneliti tentang perkembangan sosial anak di PAUD Alam Berbasis 

Karakter Sayang Ibu. Hasil dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan sosial anak dapat berkembang lebih baik melalui kegiatan 

bermain peran. 

H. Sistematika Penulisan  

Sebagai gambaran umum penulisan, penulis sajikan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, berisikan permasalahan yang terdapat dalam bab ini 

meliputi latar belakang, definisi operasional, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, alasan memilih judul dan tempat 

                                                             
9
 Sulastri Dantes, Implementasi Teknik Bermain Peran dalam Upaya Meningkatkan Sikap 

Sosial Emosional dan Kemampuan Bahasa Anak Kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan 

Dawan Kabupaten Kelungkung Tahun Ajaran 2012/1013. E-Journal program Pascasarjana UNG 

Program Studi Pendidikan Dasar ( Volume 3 Tahun 2013) 
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penelitian,manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika 

penulisan.  

BAB II: Landasan Teori, terdiri dari teori-teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang berisi tentang:  

1. Hakikat anak usia dini 

2. Pengertian model pembelajaran sentra 

3. Pengertian metode Bermain Peran 

4. Perkembangan sosial anak usia dini 

BAB  III:  Metode Penelitian, membahas tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan 

keabsahan data, dan prosedur penelitian. 

BAB IV: Laporan hasil penelitian, dalam bab ini berisikan pembahasan 

tentang deskripsi umum lokasi penelitian, paparan data, dan 

analisis data. 

BAB  V: Penutup, berisi simpulan dan saran-saran dari peneliti atau penulis. 

 


